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DAFTAR NOTASI 

A   = luas efektif beton tarik disekitar ruangan lentur tarik, bertitik pusat sama 

dengan tulangan tersebut, dibagi dengan jumlah batang tulangan atau 

kawat, mm
2
. 

Ab = luas penampang satu batang tulangan, mm
2
. 

Ac  = luas inti komponen stuktur tekan bertulangan spiral diukur dengan 

diameter serat terluar spiral, atau luas penampang beton yang menahan 

penyaluran geser, atau luas beton pada penampang yang ditinjau pada 

struktur prategangan, mm
2
. 

Ag = luas bruto penampang,  mm
2
. 

Ah  = luas tulangan geser yang paralel dengan tulangan lentur tarik, mm
2
. 

AS  = luas tulangan tarik non-prategangan, mm
2 

AS
’ 

= luas tulangan tekan, mm
2 

AV  = luas tulangan geser pada daerah sejarak s atau luas tulangan geser yang 

tegak lurus terhadap tulangan lentur tarik dalam suatu daerah sejarak s 

pada komponen struktur lentur tinggi, mm
2
. 

b   = lebar daerah tekan komponen struktur, mm. 

bw  = lebar badan balok, atau diameter penampang bulat, mm. 

cm  = faktor yang menghubungkan diagram momen aktual dengan suatu 

diagram momen  merata ekivalen. 

d’  = jarak dari serat tekan terluar pusat tulangan tekan, mm. 

D   = beban mati, atau momen dan gaya dalam yang berhubungan dengan beban 

mati. 

E  = pengaruh beban gempa, atau momen dan gaya dalam yang berhubungan 

dengan      gempa. 

Ec   = modulus elastisitas beton, MPa. 

Ecb  = modulus elastisitas balok beton. 

Eoc  = modulus elastisitas kolom beton. 

Ecs   = modulus elastisitas plat beton. 

Es   = modulus elastisitas baja tulangan, MPa. 

El   = kekuatan lentur komponen struktur. 
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Fc’  = kuat tekan beton, MPa. 

'fc = akar dari kuat tekan beton, MPa. 

fy    = tegangan luluh baja tulangan yang disaratkan, MPa. 

h    = tebal atau tinggi total komponen struktur, mm. 

I    = momen inersia penampang yang menahan beban luar terfaktor. 

Ib   = momen inersia terhadap sumbu titik pusat penampang bruto balok. 

Ic   = momen inersia penampang bruto kolom. 

Icr  = momen inersia penampang retak yang ditranformasikan menjadi beton. 

Ig   = momen inersia penampang bruto beton terhadap garis sumbunya, dengan 

mengabikan tulangan. 

Is   = momen inersia terhadap sumbu pusat bruto plat. 

k   = faktor panjang efektif komponen struktur tekan. 

Kb = kekuatan lentur balok, momen per unit rotasi. 

KC  = kekuatan lentur kolom, momen per unit rotasi. 

l  = panjang bentang balok atau plat searah dengan penulangan yang ditinjau,  

proyeksi bersih struktur kantilever, mm. 

Lb = panjang bagian pelat sayap tekan tanpa pengekang lateral 

Lx = bentang terpendek 

Ly = bentang terpanjang 

Ln = bentang bersih 

Mmaks = momen terfaktor maksimum pada penampang akibat beban luar. 

Mn  = As fy (d-1/2 a) = kuat momen nominal suatu penampang,Nm. 

Mu   = momen terfaktor pada penampang. 

M1b  = nilai yang lebih kecil dari momen ujung terfaktor pada komponen struktur 

tekan akibat beban yang tidak menimbulkan goyangan ke samping yang 

berarti, dihitung dengan analisis rangka elastis konvensional, positif bila 

komponen struktur melentur dalam kelengkungan tunggal,nagatif bila 

melentur dalam kelengkunan ganda. 

M2b  = nilai yang lebih besar dari momen ujung terfaktor pada komponen struktur 

tekan akibat beban yang tidak menimbulkan goyangan kesamping yang 

berarti, dihitung dengan analisis rangka elastis konvensional. 
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Nc  = beban aksial terfaktor, normal terhadap penampang, dan yang terjadi 

bersamaan dengan Vu diambil positif tekan, negative untuk tarik, dan 

memperhitungkan pengaruh tarik akibat rangkak atau susut. 

P = selimut beton 

Pn  = kuat beban aksial nominal pada eksentrisitas yang diberikan. 

Pu  = beban aksial terfaktor pada eksentrisitas yang diberikan, ≤ØPn 

r    = radius girasi penampang komponen struktur tekan. 

s =  spasi tulangan geser atau torsi kearah paralel dengan tulangan 

longitudinal, mm. 

T   = pengaruh kombinasi dari suhu, rangkak, susut, dan perbedaan penurunan. 

Vc  = kuat geser nominal yang disumbangkan beton. 

Vn  = kuat geser nominal. 

Vs  = kuat geser nominal yang disumbangkan oleh tulangan geser. 

wu  = beban terfaktor per unit panjang bentang balok atau per unit luas plat. 

W  = beban angina, atau momen dan gaya dalam yang berhubungan dengannya. 

α    = rasio kekakuan lentur penmpang balok terhadap kekuatan plat, dengan 

lebar yang dibatasi secara lateral oleh garis sumbu panel yang 

bersebelahan (bila ada) pada setiap sisi balok, atau sudut antara sengkang 

miring dan sumbu longitudinal komponen struktur, atau perubahan sudut 

total dari profil tendon prategangan dalam radian, dari ujung angkur ke 

seberang titik x. 

αc   = rasio kekakuan lentur kolom di atas dan di bawah plat terhadap gabungan 

kekakuan plat dan balok pada suatu titik buhul,dalam arah bentang di 

mana momen dihitung. 

αm   = nilai rata-rata α untuk semua balok pada tepi suatu panel. 

β     = rasio bentang bersih arah memanjang terhadap arah melebar plat dua arah, 

atau rasio antara sisi panjang terhadap sisi pendek fondasi. 

βb   = rasio luas tulangan yang terputus terhadap luas total tulangan tarik pada 

suatu penampang. 

 b   = factor pembesar momen untuk rangka yang ditahan terhadap goyangan ke 

samping, untuk menggambarkan pengaruh kelengkungan komponen 

struktur di antara ujung-ujung komponen struktur tekan. 
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 s =  factor pembesar momen untuk rangka yang tidak ditahan   terhadap 

goyangan ke samping, untuk menggambarkan penyimpangan lateral akibat 

beban lateral dan gravitasi. 

    =  koefisien friksi bahan. 

   =  As/bd = rasio penulangan tarik non-prategangan. 

ɸ    =  faktor reduksi kekuatan. 
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